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Guru merupakan penggerak utama yang mempunyai tanggung jawab langsung untuk 
menterjemahkan kurikulum kedalam aktifitas belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
meningkatkan  aktifitas belajar  simulasi digital  siswa melalui penerapan model pembelajaran 
ARIAS, (2) meningkatkan hasil belajar simulasi digital  siswa melalui penerapan model 
pembelajaran ARIAS, dan (3) Penerapan model pembelajaran ARIAS dalam pembelajaran simulasi 
digital. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sidoarjo dengan menggunakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas 4 tahap yaitu tahap perecanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Adapun subyek dari penelitian ini adalah kelas XTE2  (Teknik Elektronika dua ) SMK 
Negeri 1 Sidoarjo yang terdiri dari 35 siswa, 32 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Instrumen 
yang digunakan adalah lembar observasi aktifitas belajar siswa,  tes hasil belajar siswa, dan 
wawancara. Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan rata rata aktivitas belajar siswa 
yang terus meningkat mulai dari tahap prapenilitian sebesar 1.92  dalam katagori aktivitas cukup, 
pada siklus I sebesar 2,54 dengan katagori aktvitas cukup. Siklus II sebesar 3,42 dengan aktivitas 
katagori baik dan siklus III  meningkat sebesar 4,29 dengan aktivitas katagori sangat baik.  Untuk 
hasil tes ahir juga mengalami peningkatan nilai rata rata tes hasil belajar siswa yang diberikan 
disetiap ahir siklus. Pada siklus I rata rata hasil belajr siswa adalah 61,8, siklus II sebesar 71,59 dan 
siklus III sebesar 83,86 serta tidak ada siswa yang mendapat nilai dibawah 75. Sehingga Penerapan 
model pembelajaran ARIAS dapat meningktkan aktivitas dan hasil belajar siswa SMK negeri 1 
Sidoarjo. 
 
Kata kunci : model pembelajaran; ARIAS (Assurance, Relevance, Interset, Assesment dan 




The development of technology and knowledge requires critical thinking, systematic, logical, creative 
and willingness to cooperate effectively. The teacher is the main motor who has direct responsibility to 
translate the curriculum into teaching and learning activities. This study aims to (1) increase learning 
activity of digital simulation of students through the application of ARIAS learning model, (2) improve 
student digital simulation learning result through application of ARIAS learning model, and (3) 
application of ARIAS learning model in digital simulation learning. This research was conducted in 
SMK Negeri 1 Sidoarjo by using action research class (PTK) consisting of 4 stages namely stage of 





planing, implementation, observation and reflection. The subjects of this study are class X TE2 SMK 
Negeri 1 Sidoarjo consisting of 35 students, 32 male students and 3 female students. The instruments 
used are observation sheets of student learning activities, student learning outcomes, and interviews. 
The results of this study indicate an increase in average student learning activity that continues to 
increase starting from the prestudy stage of 1.92 in the category of activity enough, in the first cycle of 
2.54 with the category aktvitas enough. Cycle II of 3.42 with good category activity and cycle III 
increased by 4.29 with very good category activity. For the results of the final test also experienced an 
increase in the average score of student learning outcomes given in each cycle end In the first cycle the 
average learning outcomes of students is 61.8, the second cycle of 71.59 and the third cycle of 83.86 
and no students who score below 75. So that the implementation of ARIAS learning model can improve 
activity and student learning outcomes SMK country 1 Sidoarjo. 
 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi digital begitu pesatnya mendorong 
setiap manusia  untuk dapat merespon semua perkembangan tersebut secara cepat dan 
tepat. Tuntutan sumberdaya manusia yang memiliki kemampuan untuk menerima ilmu 
pengetahuan dan teknologi sangat dibutuhkan. Perkembangan teknologi digital dan ilmu 
pengetahuan membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemauan 
untuk  bekerjasama secara efektif. 
Berdasarkan  hasil observasi dan pengamatan, siswa yang kurang memiliki motivasi 
belajar cenderung diam, pasif, kurang aktif dan terlihat kurang tertarik dengan pelajaran. 
Selain itu, siswa yang tidak paham terhadap materi pelajaran terlihat hanya diam saja  
dan tidak berusaha untuk bertanya kepada guru maupun temannya, sehingga ketika 
diberikan evaluasi berupa pertanyaan secara lisan, siswa tersebut tidak bisa menjawab 
dengan benar dan cenderung diam. Hal ini mengakibatkan nilai hasil belajar kognitif 
siswa menjadi rendah, seperti ditunjukkan dari hasil ketuntasan klasikal kelas X-TE2 
pada hasil  Penilian  Tengah Semester (PTS) semester gasal tahun ajaran 2017/2018 
sebesar 54%, sehingga masih jauh dari ketuntasan kelas yang ditetapkan di SMK Negeri 1 
Sidoarjo, yaitu sebesar 75%. Maka perlu dikembangkan suatu tindakan yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran di 
kelas dan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Salah satu model yang  bisa dan 
mengarah ke dalam pengembangan sikap mental dan emosi siswa untuk dapat 
termotivasi dan berkompetisi di kelas adalah model pembelajaran ARIAS (Assurance, 










  Penelitian ini dilakukan di kelas X TE2 SMK Negeri 1 Sidoarjo yang terdiri dari 35 
siswa, 32 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Alasan subyek penelitian Pada kelas X 
TE2 yang pertama berdasar atas belum tersampaikanya materi  pembelajaran 
pengolahan Informasi Digital, kedua aktifitas belajar siswa kelas XTE 2 lebih rendah 
dibandingkan dengan kelas X yang lainya. 
  Penelitian  ini menggunakan 3  siklus  yang tiap siklusnya  terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
observasi,  dan refleksi. 
 Sumber data dalam penelitian ini siswa kelas X TE2  SMK Negeri 1 Sidoarjo. Data 
diambil dari lembar observasi  dan pengamatan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran ARIAS, lembar angket respon siswa terhadap model pembelajaran ARIAS, 
dan lembar tes hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran ARIAS. 
 
1. Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan pengamatan selama penelitian pendahuluan diperoleh hasil (1) masih 
banyak siswa yang belum percaya diri terhadap kemampuanya dirinya, (2) minat siswa 
terhadap pembelajaran simulasi digital masih rendah, (3) siswa kurang berperan aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung, (4) aspek yang diamati pada aktivitas siswa 
belum sepenuhnya berjalan dengan baik dengan rata rata sebesar 1.98 dalam katagori 
aktifitas siswa cukup, dan (5) Hasil belajar siswa yang masih rendah . Hal ini dapat dilihat 
dari nilai ulangan harian siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan minimal yang 
ditetapkan sekolah sebesar 75 
 













a. Pelaksanaan Siklus I 
 Adapun hasil tahapan pembelajaran ARIAS pada siklus I dapat dilihat seerti tabel 
dibawah ini 
 
Tabel 2.Rekapitulasi dan Rata rata Aktivitas Siswa Pada pembelajaran Simulasi Digital selama Siklus 1  
 
 
Siswa masih belum terbiasa dengan pembelajaran ARIAS, pada pada siklus I masih ada 
beberapa siswa yang masih malu malu dan diam  dalam menanggapi pertanyaan guru. 
Siswa baru akan menjawab apabila guru menunjuk dan memaksa siswa tersebut. 
 Aktifitas siswa saat mencatat materi pelajaran dari tabel diatas didapat rata rata 
sebesar 3,33. hal ini mengalami peningkatan dibanding pada aktifitas sebelumnya 
sebesar 2.00 , hanya sebagain siswa saja yang malas mencatat. Dan pada saat guru 
memerikasa buku catatan siswa, banyak buku catatan siswa yang kurang lengkap. 
 Pada saat siklus I aktifitas siswa saat mengerjakan  latihan soal dan  modul yang 
diberikan guru sebesar 3,00. Artinya masih banyak siswa yang menyontek atau melihat 
pekerjaan siswa lainya, dan ketika guru meminta untuk mengumpulkan latihan soal 
hanya beberapa  siswa yang selesai mengerjakan dan yang lain masih belum selesai 
mengerjakan. 
 Aspek aktifitas selanjutnya pada siklus I adalah aktifitas maju ke depan kelas untuk 
mengerjakan soal dengan rata rata sebesar 1,33 , artinya hanya ada 1 sampai 3 siswa 
yang mampu dan berani mengerjakan soal didepan kelas dan ini terjadi di pertemuan ke 
2 dan 3, sedangkan untuk pertemuan ke 1 tidak ada aktifitas siswa maju ke depan kelas 
mengerjakan soal. Walaupun mengalami peningkatan pada siklus I siswa yang maju 
belum percaya diri dan takut salah saat mengerjakan soal di depan kelas. 
 





 Hasil tes ahir siklus I dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dibawah ini : 
Tabel 3.Rekapitulasi hasil beistribusi frekuensi hasil  belajar  Siswa Pada   pembelajaran Simulasi  Digital 
selama Siklus 1  
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai tes ahir siklus I memiliki rentang nilai 
terendah 45 sampai dengan nilai terbesar 90.Nilai pertengahan (Median) sebesar 61,8 . 
nilai modus sebesar 61,3 . Nilai variansi(Var) sebesar 121,76 dan standart deviasi (SD) 
sebesar 11,03. Serta nilai rata rata (Mean) hsil belajar siswa siklus I sebesar 61,8. Ini 
menunjukkan indicator keberhasilan penelitian belum tercapai lebih dari atau sama 
dengan 75 dan tidak ada siswa yang mendapat nilai dibawah atau kurang dari 75. Untuk 
perhitungan distribusi frekuensi hasil belajar siklus I dapat dilihat pada lampirn. Hasil tes 
ahir siklus I disajikan dalam histogram sebagai berikut 
 
Gambar 1.  Hasil tes ahir siklus I 
Pada pertemuan akhir siklus I setelah siswa mengerjakan tes akhir siklus I pada jam 
istirahat, peneliti mewancarai tiga orang siswa yang merupakan perwakilan dari siswa 
yang memiliki kemampuan tinggi sedang dan rendah. Kesimpulan hasil wawancara 
adalah siswa masih merasa bingung dan belum terbiasa dengan model pembelajaran 
ARIAS.  
Tahap Refleksi 
  Berdasarkan hasil analisis pada observasi aktifitas siswa, wawancara serta catatan 
di lapangan ditemukan beberpa permasalahan yang ada pada siklus. Hasil refleksi 
tersebut dijelasan dalam tabel disamping . 
Berdasarkan hasil refleksi tindakan pembelajaran siklus I dipeleh informasi bahwa 
aktivitas siswa serta nilai hasil belajar serta nilai hasil tes ahir siklus I belum mencapai 
indicator keberhasilan peneliti  dimana aktivitas siswa yang diamati melalui lembar 





observasi pada setiap siklus harus dalam katagori sangat baik. Sedang nilai rat rata hasil 
belajar siswa harus lebih dari atau sama dengan 75 dan tidak ada siswa yang mendapat 
nilai dibawah 75. Sehinnga perlu dilanjutkan untuk siklus II, dengan hasil reflesksi siklus 
I digunakan sebagai perbaikan 
 
Tabel 4. Hasil refleksi siklus 1 
 
 
b. Pelaksaan Penelitian Siklus II 
Materi yang akan diajarkan dalam siklus I ini yaitu tentang Pengolahan informasi 
Digital dengan menggunakan Ms Excel. Lembar aktifitas  siswa digunakan untuk 
mencatat aspek aspek aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran dikelas disetiap 
pertemuan. Lembar aktifitas guru digunakan untuk mencatat aktivitas guru pada saat 
mengajar dikelas dalam penerapan pembelajaran ARIAS. 
  Hasil pengamatan aktivitas siswa melalui lembar observasi selama penerapan 













 Tabel 5. Rekapitulasi dan Rata rata Aktivitas Siswa Pada pembelajaran Simulasi Digital selama Siklus  II 
 
 
 Berdasarkan diatas Siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran ARIAS. Pada 
siklus II rata rata aktivitas siswa memperhatikan penjelasan guru sebesar 3.33 dan 
aktifitas siswa dalam katagori baik . Pada siklus II  aktivitas siswa memperhatikan 
penjelasan guru meningkat dibadndingkan pada siklus I yang nilai rata rata aktivitas 
siswa memperhatikan penjelasan guru sebesar 2.67. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
mulai terbiasa dengan metode pembelajaran ARIAS . Metode pembelajaran yang 
diterapkan  pada siklus II adalah metode pembelajaran diskusi kelompok dengan 
membagi siswa kedalam 7 kelompok untuk menyelesaikan modul yang ada. Siswa sudah 
mulai aktif dalam diskusi , mengungkapkan pendapatnya dan menyanggah pendapat 
temanya dari siswa yang lain. 
Aktifitas siswa saat mengerjakan modul yang diberikan guru didapat rata rata 
sebesar 3.67 dalam katagori baik. Hal ini mengalami peningkatan dibanding pada 
aktifitas sebelumnya yang didapat rata rata 3,00, hanya sebagain siswa saja yang malas 
mengerjakan pekerjaan yang diberikan guru.   
 Pada saat siklus II aktifitas siswa saat bertanya pada   guru sebesar 2,33. Artinya 
siswa mulai bertanya dan menanggapi pertanyaan guru , sedangkan pada siklus I rata 
rata siswa bertanya sebesar 1,67. Siswa yang berani bertanya pada siklus II ini sekitar 2 
sampai 3 siswa. Berdasarkan pengamatan dan  waancara peneliti terhadap siswa terkait 
aktivitas ini siswa sudah merasa percaya diri dan  berani bertanya mengenai materi yang 
belum dia mengerti dan pahami. Dia merasa rugi  dan kesulitan apabila tidak bertanya . 
  Aspek aktifitas selanjutnya pada siklus II adalah aktifitas maju ke depan kelas untuk 
mengerjakan soal dengan rata rata sebesar 2,67 , artinya sudah ada 2 sampai 3  siswa 





yang mampu dan berani mengerjakan soal didepan kelas dan ini terjadi di pertemuan 
kelima sampai ketujuh, Walaupun mengalami peningkatan pada siklus II dibanding siklus 
I yang nilai rata rata hanya 1,33  siswa yang maju  masih belum percaya diri dan takut 
salah saat mengerjakan soal di depan kelas. 
  Rata rata siswa menyiapkan modul dan alat tulis adalah 4,33 hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I sebesar 3,67. Pada kegiatan siklus 
II rata rata  siswa akan menyiapkan modul dan alat tulis  atas perintah guru. Berdasarkan 
hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa siswa terlihat sudah siap dalam 
mengikuti pembelajaran walaupun ada beberapa siswa yag masih harus ditegur untuk 
menyiapakan alat tulis dan modul belajarnya 
 Pada siklus II antusias dalam mengikuti pembelajaran Simulasi digital dengan 
model ARIAS mengalmai peningkatan yang baik . Hal ini terlihat dari  rata rata aktifitas 
yang terlihat senang dan antusias dalam pembelajaran simulasi digital pada siklus I 
sebesar 4,33, sedangkan pada aktifitas siklus II sebesar 4,00 dan sebagain siswa mulai 
tertarik dengan peembelajaraan ARIS. 
 Berdasarkan rata rata  adari aspek aspek aktifitas siswa yang diamati melalui 
lembar observasi aktifitas belajar siswa selama siklus II sebesar 2,79 dan aktifitas belajar 
siswa dalam katagori baik. Hal ini memberi isarat bahwa indicator keberhasilan 
penelitian belum tercapai, karena penelitian dianggap tercapai apabila indicator 
pengamatan dan obervasi  aktifitas pembelajaran dalam katogori sangat baik. 
 
Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 Berikut hasil tes ahir siklus II dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dibawah 
ini : 
 
Tabel 5. Distribusi  Frekuensi  siklus II 
 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai tes ahir siklus II memiliki rentang nilai 
terendah 45 sampai dengan nilai terbesar 100. Nilai pertengahan (Median) sebesar 76,19 
. nilai modus sebesar 70,37 . Nilai variansi (Var) sebesar 145.45 dan standart deviasi (SD) 
sebesar 12,06. Serta nilai rata rata (Mean) hsil belajar siswa siklus II sebesar 71,58. Ini 





menunjukkan indicator keberhasilan penelitian belum tercapai lebih dari atau sama 
dengan 75 dan tidak ada siswa yang mendapat nilai dibawah atau kurang dari 75. Untuk 
perhitungan distribusi frekuensi hasil belajar siklus II dapat dilihat pada lampiran. Hasil 
tes ahir siklus II disajikan dalam histogram sebagai berikut 
 
Gambar 2.  Hasil tes ahir siklus II 
Pada pertemuan akhir siklus II setelah siswa mengerjakan tes akhir siklus II pada jam 
istirahat,  pada siklus II ini peneliti juga  mewancarai tiga orang siswa yang merupakan 
perwakilan dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi sedang dan rendah. Kesimpulan 
hasil wawancara adalah siswa merasa senang dan kepercayaan diri mereka bertambah 
dengan pemberian model pembelajaran ARIAS.  
Tahap Refleksi 
Setelah melakukan analisis pada siklus II. Berdasarkan hasil analisis pada observasi 
aktifitas siswa, wawancara serta catatan di lapangan ditemukan beberapa permasalahan 
yang ada pada siklus II. Hasil refleksi tersebut dijelaskan dalam tabel dibawah ini 
Tabel 6. Hasil Refleksi siklus II 
 





Berdasarkan hasil refleksi tindakan pembelajaran siklus II dipeleh informasi bahwa 
aktivitas siswa serta nilai hasil belajar tes ahir siklus II belum mencapai indicator 
keberhasilan peneliti,  dimana aktivitas siswa yang diamati melalui lembar observasi pada 
setiap siklus harus dalam katagori sangat baik. Sedang nilai rata rata hasil belajar siswa 
harus lebih dari atau sama dengan 75 dan tidak ada siswa yang mendapat nilai dibawah 
75. Sehinnga perlu dilanjutkan untuk siklus III, dengan hasil refleksi siklus II digunakan 
sebagai perbaikan. 
 
c. Pelaksaan Pembelajaran Siklus III 
Materi yang akan diajarkan dalam siklus III ini yaitu tentang Pengolahan informasi 
Digital dengan menggunakan Ms Powerpoint. Hasil pengamatan aktivitas siswa melalui 
lembar observasi selama penerapan model ARIAS pada siklus III dapat dilihat pada tabel 
berikut sebagai berikut : 
 




Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa presentase aktivitas siswa pada kegiatan 
siklus III ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan kegitatan pada siklus II.  Rata 
rata aktivitas siswa memperhatikan penjelasan guru sebesar 4,67 dan aktifitas siswa 
dalam katagori sangat baik . Pada siklus III  aktivitas siswa memperhatikan penjelasan 
guru meningkat dibadingkan pada siklus II yang nilai rata rata aktivitas siswa saat  
memperhatikan penjelasan guru sebesar 3,33. Hal ini mmenunjukkan bahwa siswa mulai 
fokus memperhatikan penjelasan guru dan tidak terlihat lagi siswa yang ngobrol atau 
bermain hp dalam proses pembelajaran.  
 Aktifitas siswa saat mengerjakan latihan soal dan  modul yang diberikan guru dari  
tabel 7 didapat rata rata sebesar 4,33 dalam katagori sangat baik . Hal ini mengalami 
peningkatan dibanding pada aktifitas sebelumnya yang didapat rata rata 3,67, siswa 





sudah mulai mau mengerjakan soal sendiri tanpa mencotek ataupun bertanya pada 
temanya.   Aktivitas siswa mencatat  materi yang sedang dipelajarai sudah terlihat sangat 
baik ,hal ini terlihat ketika guru memeriksa buku catatan siswa sudah mulai tampk 
catatan catatan  materi  siswa.Pada saat siklus III aktifitas siswa saat bertanya pada   guru 
sebesar 3,67. Artinya siswa sudah berani bertanya dan menanggapi pertanyaan guru , 
dibanding  pada siklus II rata rata siswa bertanya sebesar 2,33. Siswa yang berani 
bertanya pada siklus III ini sekitar 3 sampai 4 siswa. Berdasarkan pengamatan dan  
wawancara peneliti terhadap siswa terkait aktivitas  siswa sudah merasa percaya diri 
untuk bertanya mengenai materi yang belum dia mengerti dan fahami serta dia merasa 
rugi  dan kesulitan pada saat melakukan tes ahir siklus III. 
 Aspek aktifitas selanjutnya pada siklus III adalah aktifitas maju ke depan kelas 
untuk mengerjakan soal dengan rata rata sebesar 3,33 , artinya sudah ada 2 sampai 5 
siswa yang mampu dan berani mengerjakan soal didepan kelas dan ini terjadi di 
pertemuan kesembilan sampai kesebelas, Walaupun mengalami peningkatan pada siklus 
III dibanding siklus II yang nilai rata rata hanya 2,67  siswa yang maju sudah  terlihat 
percaya diri dan tantusias mengerjakan soal di depan kelas. 
 Berdasarkan rata rata  dari aspek aspek aktifitas siswa yang diamati melalui lembar 
observasi aktifitas belajar siswa selama siklus III sebesar 4,29 dan aktifitas belajar siswa 
dalam katagori  sangat baik. Hal ini meberi isarat bahwa indicator peneltian tercapai 
dengan katagori sangat baik, karena penelitian dianggap tercapai apabila indikator 
pengamatan dan obervasi  aktifitas pembelajaran dalam katogori sangat baik 
 
Hasil Belajar Siklus III 
 Pada pertemuan terahir siklus III yaitu pada pertemuan keduabelas, hari Senen, 6 
November 2017 , peneliti melakukan tes ahir siklus III dengan  5 soal essay, pada tes 
berlangsung  siswa hadir semua. Berikut hasil tes ahir siklus III dapat dilihat pada tabel 
distribusi frekuensi dibawah ini  
 




 Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai tes akhir siklus III memiliki rentang 
nilai terendah 65 sampai dengan nilai terbesar 100. Nilai pertengahan (Median) sebesar 
86,5 . nilai modus sebesar 82,63 . Nilai variansi(Var) sebesar 52,97 dan standart deviasi 
(SD) sebesar 7,28. Serta nilai rata rata (Mean) hsil belajar siswa siklus II sebesar 83,85. 





Ini menunjukkan indicator keberhasilan penelitian tercapai lebih dari atau sama dengan 
75 dan tidak ada siswa yang mendapat nilai dibawah atau kurng dari 75. Hasil tes ahir 
siklus III disajikan dalam histogram sebagai berikut 
 
  Gambar 3.  Hasil tes ahir siklus III 
 
Sama halya dengan siklus I dan II, pada pertemuan akhir siklus III setelah siswa 
mengerjakan tes akhir siklus III pada jam istirahat,  pada siklus III ini peneliti juga  
mewancarai tiga orang siswa yang merupakan perwakilan dari siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi sedang dan rendah. Kesimpulan hasil wawancara adalah siswa merasa 
senang, antusias dan kepercayaan diri mereka bertambah dengan pemberian model 
pembelajaran ARIAS. 
   Tahap Refleksi 
    Hasil analisis refleksi sebagai berikut : (1) Pada siklus III pembelajaran dengan model 
ARIAS telah terlaksana dengan baik dari siklus sebelumnya. Walaupun masih ada 
beberapa tahapan dari ARIAS yang belum tercapai, (2) Kepercayaan siswa dalam belajar 
simulasi digital dan mengerjakan modul sudah menunjukkan peningkatan yang semakin 
baik, (3) Pada saat dilakukan evaluasi siswa kepada siswa , penilian yang diberikan 
siswa kesiswa yang lain lebih objektif, (4) Aktifitas belajar siswa dan hasil belajar sudah 
sangat memuaskan . Rata rata aktivitas belajar siswa juga sudah menunjukkan kategori 
sangat baik da sudah tidak ada siswa yang mendapat nilai dibawah 75 
Berdasarkan hasil analisis  dan refleksi tindakan pembelajaran siklus III diperoleh 
informasi bahwa aktivitas siswa serta nilai hasil belajar serta nilai hasil tes ahir siklus III 
mencapai indicator keberhasilan peneliti  dimana aktivitas siswa yang diamati melalui 
lembar observasi pada setiap siklus harus dalam katagori sangat baik. Sedang nilai rata 
rata hasil belajar siswa harus lebih dari atau sama dengan 75 dan tidak ada siswa yang 
mendapat nilai dibawah 70. Sehinnga perlu dipertahankan dan terus diperbaiki dengan 
memperhatikan kendala dan saran guru hasil temuan. 
Analisis Data 





Tahap analisis dimulai dengan membaca keseluruhan data yang ada yang diperoleh 
dari berbagai sumber. Diantaranya sebagai berikut : 
1. Hasil Observasi 
Lembar observasi terdiri atas dua macam, yaitu  lembar observasi aktivitas belajar 
siswa untuk mengetahui data data aktivitas siswa dan lmebar observasi guru pada KBM 
untuk mengetahui kegiatan guru dalam menerapkan model pembelajaran ARIAS. 
Lembar observasi juga digunakan untuk menganalisis dan merefleksi setiap siklus. 
Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut 
 
Tabel 9 hasil observasi aktivitas belajar siswa 
 
 
Berdasarkan pengamatan pada prapenelitian , rata rata aktivitas siswa selama 
pembelajaran adalah 1,97 dan aktivitas siswa dalam katagori kurang. Rata rata aktivitas 
siswa selama pembealjaran pada siklus I sebesar 2,54 dan dalam katagori cukup. Pada 
sikluas II rata rata aktivitas siswa meningkat menjadi 3,42 dalam katogari baik . Rata 
rata aktivitas siswa dapa siklus III juga mengalami peningkatan menjadi 4,29 dan 
aktivitas siswa dalam katagori sangat baik. 
 
 





Peningkatan presentase rata rata aktivitas belajar simulasi digital siswa jika 
disajikan dalam diagram batang adalah sebagai berikut :  
 
Gambar 4. Peningkatan presentase rata rata aktivitas belajar 
 
Hasil Belajar Simulasi Digital 
Hasil belajar dijakdikan indicator keberhasilan dalam penelitian ini karena 
dampak positif dan tingginya aktivitas belajar siswa adalah adanya peningkatan dari 
hasil belajarnya. Hal nii sesuai dengan pendapat seorang pakar pendidikan yaitu 
Trinandita yang menyatakan bahwa tingkat aktivitas belajar siswa cenderung 
berkorelasi positif dengan hasil belajar atau bisa  diartikan semakin tinggi aktivitas 
belajar siswa maka semakin baik hasil belajarnya.  
 Rekapitulasi hasil belajar simulasi digital siswa pada tes ahir siklus I, II, dan III 
disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 10 hasil pengamatan pada tiap siklus 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada tiap siklus , nilai rata rata belajar siswa 
meningkat setelah diterapkan model pembelajaran ARIAS. Pada sikus I rata rata 
diperoleh sebesar 61, 8, pada siklus II diperoleh rata rata sebesar 71,59 hal ini 





menunjukkan peningkatan sebesar 9,79 point. Pada sisklus III nilai rata rata sebesar 
83,86 hal ini meningkat sebanyak 12,27 point. 
Pada siklus I didapat nilai minimum 45 mengalami peningkatan pada siklus III yaitu 
65. Sama halnya dengan nilai maksimum juga mengalami peningkatan yaitu pada 
siklus I sebesar 90 , pada siklus II dan Siklus III sebesar 100. Niai median (Med) pada 
siklus I sebesar 61,75 pada siklus II sebesar 76,19  dan pada siklus III sebesar 86,09. 
Sedangkan nilai modus  (Mod) pada siklus I,II, dan III berturut turut 61.3, 70.37 dan 
82.63. Nilai variansi (Var) pada siklus I,II, dan III sebesar 121.76 , 145.45 dan 52.98. 
Serta nilai standart deviasi (SD) pada siklus I,II, dan III sebesar 11.03 , 2.06 dan 7.28. 
Selanjutnya peningkatan persentase rata rata hasil belajar simulasi digital disajikan 
dalam diagram batang sebagai berikut : 
 
Gambar 5. peningkatan persentase rata rata hasil belajar 
 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil pengamatan pada siklus I diperoleh data bahwa siswa cukup senang dan 
semangat belajar dengan menggunkn model pembelajaran ARIAS. Namun empat 
tahap dari lima tahap yang terkandung pada pembelajaran ARIAS belum terlaksana 
dengan baik . Diantaranya pada tahap Assurance ( Kepercayaan diri ) siswa pada 
siklus I masih sangat rendah. Pada tahap Relevance (kegunaan) rata rata siswa masih 
bingung dengan penyampaian guru mengenai manfaat pembelajaran. Tahap interst ( 
minat) siswa pada pembelajaran simulasi digital masih sangat renah. Pada tahap 
Assesment masih banyak siswa yang mendapatkan hasil evalusi rendah. 
 Bedasarkan pengamatan pada siklus I , rata rata aktivitas siswa selama 
pembelajaran 2,54 dalam katagori cukup. Rata rata tes hasil belajar siswa adalah 
61,8 dan masih ada 29 siswa dari 35 siswa yang mendapat nilai dibawah nilai 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75. 
   Pada siklus II pembelajaran dengan model pembelajaran ARIAS mengalami 
peningkatan yang cukup baik , pada tahap Assurance, siswa sudah mulai percaya diri 
dalam mengikuti proses pembelajaran, namun pada saat mengerjakan soal  percaya 
diri siswa masih kurang . Pada tahap Relevance siswa sudah mulai paham dengan 





penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran walaupun harus dibimbing terlebih 
dahulu. Pada tahap Interset dan Assesment hasil dari evaluasi hanya ada beberapa 
siswa yang mendapat nilai bawah rata rata. 
 Pada siklus II rata rata aktivitas belajar siswa sebesar 3,42 dan aktivitas 
siswa dalam katagori baik. Sedagkan rata rata hasil belajar siswa sebesar 71,59. 
Karena indicator keberhasilan belum tercapai maka penelitian dilanjutkan pada 
siklus III. 
 Pada siklus III proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran ARIAS sudah berjalan baik dan tertib. Semua tahapan yang terdapat 
pada pembelajaran ARIAS sudah berjlana dengan baik . Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap aktivitas siswa  rata rata aktivitas siswa selama pembelajaran 
pada siklus III sebesar 4,29  dan aktivitas dalam katagori sangat baik. Rata rata hasil 
tes ahir siklus III sebesar 83,86  dengan demekian pada siklus III ini penelitian 
dihentikan dan tidak dilanjut pada siklus selanjutnya. 
 Dapat disimpulkan bahawa hasil temuan dari penelitian yang diadakan 
selama III siklus adalah pembelajaran ARIAS  dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas  belajar siswa. Berdsarkan hasil pengamatan, wawancara 
dan catatan dilapangan terlihat adanya aktivitas siswa yang sangat baik. 
Peningkatan rata rata siswa dapat terlihat dari setiap siklusnya. Karena lima 
komponen yang terdapat dalam pembelajaran model ARIAS mendukung keaktifan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Seiring dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa dengan pemberian model 
pembelajaran ARIAS maka hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. 
Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari hasil tes akhir yang yang diadakan pada 
setipa siklus I,II, dan III yang niai rata ratanya  terus meningkat.   
 
KESIMPULAN 
Model pembelajaran ARIAS dalam proses pembelajaran simulasi digital 
dapat meningkatakan aktivitas siswa. Hal ini terlihat dari rata rata aktivitas belajar 
siswa yang terus meningkat mulai dari tahap prapenilitian sebesar 1.92  dalam 
katagori aktivitas cukup, pada siklus I sebesar 2,54 dengan katagori aktvitas cukup. 
Siklus II sebesar 3,42 dengan aktivitas katagori baik dan siklus III  meningkat 
sebesar 4,29 dengan aktivitas katagori sangat baik. 
Model pembelajaran ARIAS dalam proses pembelajaran simulasi digital 
siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa . berdsarkan hsil pengamatan pada 
sikus I,II dan III. Dari ketiga siklus terlihat adanya peningkatan rata rata tes hasil 
belajar siswa yang diberikan disetiap ahir siklus. Pada siklus I rata rata hasil belajar 
siswa adalah 61,8, siklus II sebesar 71,59 dan siklus III sebesar 83,86 serta tidak 
ada siswa yang mendapat nilai dibawah 75. 
Penerapan model pembelajaran ARIAS dalam pembelajaran pengolahan 
informasi digital yang dilakukan peneliti kepada siswa dengan menggunakan lima 





komponen yang terdapat dalam pembelajaran Arias yaitu Assurance, Relevance, 
Interset, Assesment dan Statisfaction . Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
peneliti dapat disimpulkan bahwa kelima komponen  berjalan dengan baik. 
Kepercayaan diri siswa meningkat, siswa mengetahui tujuan dn manfaat 
pembelajaran serta dapat mengapikasikanya dala kehidupan sehari hari. Meninat 
siswa untuk belajar juga meningkat. Siswa dapat mengevalus diri sendiridan 
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